ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya seorang khalifah atau
pemimpin baik yang bertugas di negara, daerah ataupun kecamatan bahkan desa
yang menyelewengkan amanah dan tanggung jawab yang telah dititahkan kepada
umat manusia. Maka dari itu, penulis sangat tertarik untuk menggali lebih dalam
tentang bagaimana khalifah dalam Al-Qur’an dengan perspektif tafsir al-lbriz dan
tafsir al-Misbah.

Dalam penelitian ini menggunakan metode komparatif atau dalam dunia
tafsir disebut dengan metode mugarran yaitu membandingkan kedua tafsir tersebut
untuk menentukan hasil dan makna yang ingin dicapai. Selanjutnya pada penelitian
ini penulis mengerucutkan dua rumusan masalah yaitu yang pertama, Bagaimana
analisis penafsiran makna khalifah dalam Al-Qur’an studi komparatif tafsir al-Ibriz
dan tafsir al-Misbah dan yang kedua adalah Bagaimana relevansi khalifah pada
masa sekarang yang sesuai dengan pedoman Al-Qur’an perspektif tafsi al-1briz dan
tafsir al-Misbah. Kemudian dalam penelitian ini penulis menggunakan dua kitab
tafsir populer yaitu tafsir al-lbriz karya Bisri Musthofa dan tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab. Kitab tafsir al-lbriz termasuk salah satu kitab tafsir kuno yang
unik karena didalamnya memakai bahasa jawa pegon. Sedangkan kitab tafsir al-
Misbah merupakan salah datu kitab tafsir kontemporer yang salah satu keunggulan
kitab tersebut adalah menjelaskan berbagai makna al-Qur’an dengan sangat rinci.

Hasil dari penelitian ini menurut tafsir al-lbriz Khalifah adalah yang
memutar dan mengurus semua urusan manusi (ngubengake lan ngurus urusaning
manungso kabeh). Sedangkan dalam tafsir al-Misbah Khalifah dimaknai dengan
yang menggantikan atau yang datang sesudan siapa yang datang sebelumnya. Dari
kata-kata tersebut dapat dimaknai juga dengan yang menggantikan Allah SWT.
Dalam menegakkan Kehendak-Nya dan menjalankan ketetapan-ketetapan-Nya,
akan tetapi bukan karena Allah SWT tidak mampu atau menjadikan manusia
berkedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah SWT bermaksud ingin menguji
manusia dengan memberinya suatu penghormatan sekaligus tanggung jawab yang
besar.

Pada penelitian tersebut penulis juga mengemukakan perihal relevansi
khalifah di masa sekarang menurut tafsir al-1briz dan tafsir al-misbah apa saja yang
wajib dimiliki oleh orang yang nantinya ingin mencalonkan diri sebagai khalifah
atau pemimpin untuk bangsa ini diantaranya ada 7 sifat yaitu, amar ma’ruf nahi
munkar, al-‘adl (adil), al-shidg (jujur), al-amanah (dapat dipercaya), al-wafa’
(menenpati janji), al-ilmu wa al-aglu (mempunyai ilmu pengetahuan), dan al-
syaja’ah (pemberani).
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ABSTRACT

This research is motivated by the many caliphs or leaders who serve in the
state, region or sub-district and even villages who misinterpret the mandate and
responsibility that has been enthroned to mankind. Therefore, the author is very
interested in delving deeper into how the caliph in the Qur'an with the perspective
of tafsir al-1briz and tafsir al-Misbah.

In this study using a comparative method or in the world of interpretation
called the mugarran method, which compares the two interpretations to determine
the results and meaning to be achieved. Furthermore, in this study, the author
narrows down two problem formulations, namely the first, how to analyze the
interpretation of the meaning of the caliph in the Qur'an, a comparative study of
tafsir al-1briz and tafsir al-Misbah, and the second is how the relevance of the caliph
in the present day is in accordance with the guidelines of the Qur'an, the perspective
of tafsi al-1briz and tafsir al-Misbah. In this study, the author uses two popular tafsir
books, namely tafsir al-lbriz by Bisri Musthofa and tafsir al-Misbah by M. Quraish
Shihab. The book of tafsir al-Ibriz is one of the unique ancient books of tafsir
because it uses the Javanese language of Pegon. Meanwhile, the book of tafsir al-
Misbah is one of the contemporary books of tafsir where one of the advantages of
the book is that it explains the various meanings of the Qur'an in great detail.

The result of this research according to the tafsir al-1briz Khalifa is that it
rotates and takes care of all human affairs (handle and manage all human affairs).
While in tafsir al-Misbah Khalifa is interpreted as replacing or who comes as per
who came before. From these words can also be interpreted by replacing Allah
SWT. In establishing His Will and carrying out His statutes, but not because Allah
SWT is unable or makes man a position as God, but because Allah SWT intends to
test man by give him both great respect and responsibility.

In this study, the author also stated the relevance of the caliph in the present
according to tafsir al-lbriz and what tafsir al-misbah must be owned by people who
later want to run for caliph or leader for this nation including 7 qualities namely,
Amar Ma'ruf Nahi Munkar, Al-'Adl (Just), Al-Shidg (honest), Al-Amanah
(trustworthy), Al-Wafa' (keeping promises), Al-llm Wa Al-Aqglu (having
knowledge), and Al-Syaja‘ah (brave).
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